
 
 

 
 

Lampiran 

PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Kota Tegal Atas Dasar Harga 
Konstan 2011-2015 
 

Uraian 2011 2012 2013 2014 2015 

Pertanian, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 

411.146,28 418.360,67 432.279,82 424.186,44 435.553,90 

1. Pertanian, 
Peternakan, 
Perburuan dan 
Jasa Pertanian 

253.250,40 250.879,96 251.170,17 246.909,47 252.444,73 

a. Tanaman 
Pangan 

21.013,03 20.794,40 19.964,45 15.201,87 15.365,08 

b. Tanaman 
Holtikultura 
Semusim 

28.725,49 27.909,54 26.257,17 25.003,96 25.372,07 

c. Perkebunan 
Semusim 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

d. Tanaman 
Holtikultura 
Tahunan dan 
Lainnya 

45.415,27 42.878,53 41.897,93 41.518,43 41.760,52 

e. Perkebunan 
Tahunan 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

f. Peternakan 153.206,43 153.703,03 156.912,19 159.180,60 163.865,10 

g. Jasa Pertanian 
dan Perburuan 

4.890,18 5.594,46 6.138,43 6.004,61 6.081,96 

2. Kehutanan dan 
Penebangan 
Kayu 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3. Perikanan 157.895,88 167.480,72 181.109,65 177.276,96 183.109,17 

 
 
  



 
 

 
 

PDRB Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Jawa Tengah Atas Dasar Harga 
Konstan 1011-2015 
 

Uraian 2011 2012 2013 2014 2015 

Pertanian, 
Kehutanan, dan 
Perikanan 

103.389.332,91 106.536.103,12 108.832.110,55 107.793.380,89 113.825.916,62 

1. Pertanian, 

Peternakan, 

Perburuan 

dan Jasa 

Pertanian 

92.778.620,48 95.601.895,16 97.413.889,93 96.286.410,28 102.150.557,53 

a. Tanaman 

Pangan 

37.453.478,52 40.079.215,64 40.318.220,93 36.456.570,07 40.129.076,06 

b. Tanaman 
Holtikultura  

27.615.751,58 26.171.974,29 26.172.230,53 27.278.769,51 27.973.603,91 

c. Tanaman 
Perkebunan  

9.461.889,28 10.005.483,63 10.416.387,25 10.987.201,21 11.430.893,51 

d. Peternakan 16.441.659,94 17.286.984,73 18.248.180,42 19.263.474,44 20.215.645,34 

e. Jasa 
Pertanian 
dan 
Perkebunan 

1.805.841,94 2.058.236,86 2.258.870,80 2.300.395,05 2.401.338,71 

2. Kehutanan 

dan 

Penebangan 

Kayu 

4.128.396,24 6.851.394,31 7.324.771,88 7.433.615,86 7.678.173,27 

3. Perikanan 6.482.316,19 6.851.394,31 7.324.771,89 7.433.615,86 7.678.173,27 

  



 
 

 
 

Penghitungan Location Quetient 

 

Tahun PDRB 
Perikanan 
Kota Tegal 

PDRB Kota 
Tegal 

PDRB Perikanan 
Jawa Tengah 

PDRB Jawa 
Tengah 

LQ 

2011 157.895,88 7.341.540,18 6.482.316,19 656.268.129,91 2,177382466 

2012 167.480,72 7.650.479,56 6.851.394,31 691.343.115,96 2,2089752 

2013 181.109,65 8.084.175,75 7.324.771,88 726.655.118,06 2,222491342 

2014 177.276,96 8.491.025,37 7.433.615,86 764.992.649,47 2,148568997 

2015 183.109,17 8.951.829,56 7.678.173,27 806.609.023,50 2,148836919 

  



 
 

 
 

Analisis shift share. 

 

  

     

 2011-2012 2012-2013 2013-2014 2014-2015 

Rij 6,070 8,138 -2,116 3,290 

Rin 5,694 6,909 1,486 3,290 

Rn 5,345 5,108 5,276 5,440 

     

Nij 8951,195 9250,608 9352,939 9961,324 

Mij 584,512 3262,647 -6718,655 -3937,243 

Cij 630,967 2224,744 -6385,866 0,002 

Dij 10166,674 14737,999 -3751,582 6024,083 



 
 

 
 

Analisis Klassen Typology. 

 

 

 

 

  

Tahun 
Kontribusi 
Kota Tegal 
  

Pertumbuhan 
Kota Tegal 

Kontribusi 
Jawa Tengah 

Pertumbuhan 
Jawa Tengah 

r Y 

2011 2,150718734   0,987754226       

2012 2,367298005 6,070354717 0,991026619 5,693614893 2,388733 1,066169 

2013 2,240298277 8,137611302 1,00801215 6,909215097 2,222491 1,177791 

2014 2,087815691 -2,116226275 0,971723828 1,485970919 2,148569 -1,42414 

2015 2,045494374 3,289886063 0,951907683 3,289884958 2,148837  1,00 



 
 

 
 

Analisis multiplier effect. 

 

Tahun 

Tenaga Kerja 

Seluruh Sektor 

(E) 

Tenaga Kerja Sub 

Sektor Perikanan 

(Eb) 

ΔE ΔEb 

Multiplier 

Effect 

(MSe) 

2011 102271 7529 - - - 

2012 104429 7576 2158 47 45,91 

2013 117091 7753 12662 177 71,53 

2014 108480 7481 -8611 -272 31,67 

2015 110942 7588 2462 107 23,01 

 

 

  



 
 

 
 

Analisis SWOT. 
Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTH (S) 

 

1. Potensi sumber daya 

perikanan yang besar 

(sektor basis) 

2. Besarnya jumlah tenaga 

kerja perikanan (multiplier 

effect) 

3. Jumlah TPI yang relatif 

banyak 

4. Letak geografis Kota Tegal 

yang strategis 

5. Kota Tegal memiliki 

sejumlah intansi pendidikan 

perikanan yang baik 

 

WEAKNESS (W) 

 

1. Tingkat kemampuan 

teknologi yang masih rendah 

karena belum sepenuhnya 

mengadopsi kemajuan 

teknologi 

2. Pelabuhan Pendaratan 

Perikanan belum dikelola 

dengan optimal 

3. Tingkat kesejahteraan 

nelayan perikanan tangkap 

yang tidak mengalami 

peningkatan yang berarti 

4. Kurangnya tenaga ahli yang 

profesional di bidang 

pengolahan perikanan 

OPPORTUNITIES (O) 

 

1. Kebutuhan dan permintaan 

produk perikanan yang tinggi 

2. Dukungan pemerintah 

terhadap pengembangan 

sektor perikanan 

3. Daya serap terhadap lulusan 

sekolah perikanan terbuka 

lebar 

4. Meningkatnya berbagai jenis 

olahan ikan 

STRATEGI S-O 

 

1. Meningkatkan kualitas 

produksi hasil perikanan 

(S1, S2, S3, O1, O4) 

2. Memanfaatkan letak 

geografis Kota Tegal untuk 

memasarkan produk 

perikanan (S3, S4, O1, O2) 

3. Meningkatkan kualitas dan 

daya saing pendidikan 

perikanan (S5, O2, O3) 

STRATEGI W-O 

 

1. Meningkatkan kemampuan 

teknologi tepat guna (W1, 

W4, O2, O4) 

2. Mengoptimalkan 

pengelolaan Pelabuhan 

Pendaratan Perikanan (W2, 

W4, O2, O3) 

3. Meningkatkan pendapatan 

nelayan perikanan tangkap 

(W3, 02) 

THREATS (T) 

 

1. Pertengkulakan di 

lingkungan TPI 

2. Kualitas lingkungan 

perikanan di setiap daerah 

semakin rendah  

3. Persaingan yang ketat di era 

Masyarakat Ekonomi 

Asean 

4. Banyak TPI dan Pelabuhan 

Pendaratan Perikanan di 

daerah lain 

STRATEGI S-T 

 

1. Meningkatkan daya saing 

produk perikanan di era 

global (S1, T3) 

2. Memperbaiki kualitas 

lingkungan perikanan (S5, 

T2) 

STRATEGI W-T 

 

1. Meningkatkan akses pasar 

melalui penguatan jejaring 

pemasaran domestik dan 

internasional (W1, T3, T4) 

2. Meningkatkan kesejahteraan 

nelayan melalui proses 

pelelangan ikan yang 

seharusnya (W1, W3, T1, 

T3) 

3. Mengoptimalkan 

pengelolaan TPI dan  

Pelabuhan Pendaratan 

Perikanan (W1, W2, W4, 

T4) 

4. Menggunakan teknologi 

yang ramah lingkungan 

dalam proses eksploitasi 

(W1, T2) 
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